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Abstract

This study aims to test the influence of financial knowledge and financial attitudes on financial
management behavior in fashion SMEs in Malang City. This research is a quantitative study
with data collection techniques using a questionnaire. The sample in this study amounted to 72
respondents. The sampling tecnique used was puposive sampling method. Primary data
processing using mutiple regression analysis. The result of this study indicate that
simultaneously the variables of financial knowledge and financial attitudes have a posttive and
significant effect on financial management behavior. Partially the variable of financial
knowledge has no positive and significant effet on financial management behavior, and financial
attitudes have a positive and significant effect on financial management behavior.

Keywords : Financial Knowledge, Financial Attitudes, Financial Management behavior

Pendahuluan
Latar Belakang

Pandemi covid-19 saat ini terjadi di Indonesia yang mempengaruhi beberapa sektor
perekonomian ini pun dialami pada para pelaku UMKM. Terutama pada menurunnya omset
pendapatan pada para pelaku UMKM di kota Malang karena pengaruh dari wabah covid-19
tersebut dengan adanya kebijakan-kebijakan dari pemerintah untuk memutuskan mata rantai
wabah covid-19 dengan melakukan PSBB Wilayah untuk menjaga keselamatan pada warganya
di masa pandemi saat ini. Berdasarkan sampel UMKM data Kemenkop UKM yang dilakukan
bulan April 2020, bahwa sejumlah 56% UMKM mengalami omset pendaptan yang menurun
adanya pandemi covid-19, 22% lainnya mengalami kesusahan mendapatkan kredit atau
pembiayaan, 15% mengalami permasalahan memperoleh barang, 4% kesulitan memperoleh
bahan baku. Semua UMKM terdaftar dalam penelitian, UMKM bergerak pada sektor industri
mikro terdapat angka sebesar 87.4%. Sehingga terdapat penyebab covid-19 terhadap UMKM
mikro.

Negara Indonesia sangat bergantung pada kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
tidak perlu diragukan lagi. Berdasar informasi dari Kementerian Bagian Data — Biro Perencanaan
Kementrian Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia pada tahun 2020, UMKM memberi
berbagai jenis kontribusi, diantaranya adalah kontribusi UMKM terhadap penciptaan investasi
nasional, Kontribusi UMKM tehadap Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, kontribusi
UMKM dalam penyerapan tenaga kerja nasional, dan kontribusi UMKM terhadap penciptaan
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devisa nasional. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa UMKM merupakan pilar utama (soko
guru) perekonomian Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bagaimana peran UMKM sangat
dominan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga pemberdayaan UMKM merupakan
sesuatu yang penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia.

Di era saat ini berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat, hal
tersebut menjadikan tatanan komunikasi global menjadi mudah dan efisien. Pengaruh percepatan
proses globalisasi menjadikan kehidupan manusia sekarang ini mengalami perubahan terutama di
bidang teknologi. Dampak yang paling nyata adalah pada dunia ekonomi dan bisnis sehingga
daya saing dan kreativitas menjadi kunci utama untuk sukses. Setiap pelaku bisnis dituntut
memiliki keterampilan untuk menciptakan inovasi dan produk baru.

Keberhasilan untuk bertahan dalam masa kritis dan kinerja yang semakin meningkat dari
tahun ke tahun tidak menjamin UMKM di Indonesia dapat terlepas begitu saja dari masalah atau
kendala dalam menjalankan usahanya. Banyak faktor yang dapat menjadi masalah atau kendala
yang di hadapi UMKM di Indonesia, salah satunya dalam perilaku manajemen keuangan pada
pelaku UMKM. Perilaku manajemen keuangan dianggap sebagai salah satu konsep kunci dalam
disiplin ilmu keuangan (Mien dan Thao, 2015).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa perumusan
masalah diantaranya:
1. Bagaimana pengetahuan keuangan dan sikap keuangan berpengaruh secara simultan
terhadap perilaku manajemen keuangan?
2. Bagaimana pengetahuan keuangan dan sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku
manajemen keuangan?
3. Bagaimana sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan
secara simultan terhadap perilaku manajemen keuangan.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan.

Tinjauan Teori
Perilaku Manajemen Keuangan

Menurut Ricciardi (2017:13) perilaku manajemen keuangan merupakan suatu disiplin
ilmu yang mempuntai berbagai interaksi tentang disiplin ilmu dan akan terus menerus
beritegrasi. Hilgert et 4/ (2015:103) perilaku manajemen keuangan merupakan cara seseorang
untuk dapat mengelola dan menggunakan sumber daya keuangan yang dimiliki
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Pengetahuan Keuangan

Menurut Aminatuzzahra’ (2014:12) pengetahuan keuangan adalah bahwa jika ingin
memiliki pengetahuan keuangan yang baik, maka seseorang harus mempunyai kemampuan
keuangan dan mencoba belajar untuk menggunakan alat keuangan seperti ATM, kartu kredit,
cek, uang tunai, dan lain-lain. Dengan alat keuangan ini, seseorang dapat mengembangkan
perilakunya dalam mengambil keputusan pada keuangannya.

Sikap Keuangan

Menurut Michael M. Pompian (2006:4) sikap keuangan adalah aspek pertama berkaitan
dengan kepribadian percaya diri investor dalam perilaku keuangan, itu terlepas dari pendekatan
untuk karirnya, kesehatannya, keuanganya. Hal ini merupakan keadaan emosional dan seberapa
percaya diri investor tentang beberapa hal atau berapa banyak investor cenderung merasa
khawatir. Elemen kedua pendekatan yang berkaitan dengan apakah investor berfikir secara
metodis, hati-hati, dan analitis dalam perilaku keuangannya atau investor bersifat emosional,
intuitif, dan sabar.

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)
Kriteria jenis usaha masing-masing-masing atas jumlah aktiva atau hasil penjualan yang
mengacu pada UU No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Kekayaan bersih Penjualan Tahunan
Mikro Paling banyak Ep30.000.000 tidak termasuk tanah dan (Paling banyak
bangunan tempat usaha. Bp300.000.000
Kecil Rp30.000.000-Ep300.000.000 tidak termasik tanah  |Rp300.000.000 -
dan bangunan termpat usaha. Rp2.300.000.000
Menengah Bp300.000.000-Rpl10.000.000.000 tidak termasuk  |Lebih dan
tanah dan bangunan terpat usaha Rp2.300.000.000
Kerangka Konseptual
Pengetahuan H2
K ) [T =
euangan(Xl) I e > Perilaku
______ e Manajemen
Sikap Keuangan | | --==="""" Keuangan (Y)
(X2) i 3
I
H1
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Hipotesis
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan-tinjauan teoritis, sehingga hipotesis
penelitian sebagai berikut :
H,; : Bahwa Pengetahuan Keuangan dan Sikap keuangan berpengaruh secara simultan
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan.
H, : Bahwa Pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan.
H; : Bahwa Sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan.

Metode Penelitian
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini merupakan penelitian exsplanatory
research dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berupa data primer. Penelitian ini
dilakukan di Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia. Dan dilaksanakan pada bulan Desember 2020
sampai Febuari 2021.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pelaku usaha UMKM fashion di di
Kota Malang, Jawa Timur. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini, yaitu
menggunakan teknik purposive sampling sebagai berikut :

1. Pelaku usaha UMKM yang bergerak dibidang Fashion di Kota Malang.

2. Pelaku usaha UMKM yang usahanya masih aktif beroperasi sampai dengan waktu
penelitian.

3. Pelaku usaha UMKM yang terdapat pada ketegori usaha antara lain jahit perorangan,
butik, industri pakaian jadi (koveksi), pendidikan busana, usaha sablon, reseller produk
Fashion/toko/distro, online shop dan drop shipper produk Fashion.

Menurut Malhotra (2006) sampel paling sedikit adalah hasil perkalian empat dari jumlah

item. Sehingga perhitungan sampel dalam penelitian ini adalah 18 item % 4 sehingga diperoleh
hasil 72 sampel.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan
kuisioner, yaitu dengan menggunakan skala likert.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan analisis
regresi linear berganda.
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Hasil Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji Validitas berguna untuk melihat valid tidaknya setiap instrument pada variabel.
Valid-nya sebuah data pada tiap variabel ditunjukkan pada nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin)
yang berada pada angka diatas 0,50.

Berikut ini disajikan hasil uji validitas menggunakan SPSS v.25:

No WVariabel Nilai KMO | Keterangan
1. Pengetahuan 0611 Valid
Keuangan
2. Sikap Keuangan 0,672 Valid
Perilaku Manajemen 0.677 Valid
Keuangan

Sumber : Data primer diolah tahun 2021
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai KMO 0,611 > 0,50 dari variabel
pengetahuan keuangan bisa dianggap lolos uji validitas. Nilai KMO 0,672 > 0,50 dari variabel
sikap keuangan bisa dianggap lolos uji validitas. Nilai KMO 0,677 > 0,50 dari variabel perilaku
manajemen keuangan bisa dianggap lolos uji validitas. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel valid, karena nilai KMO berada diatas nilai 0,50.

Uji Reabilitas

Uji reliabilitas berfungsi mengukur kestabilan dalam menjawab terkait dengan
pertanyaan dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk kuesioner (Sujarweni Wiratna,
2015:110). Pada penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha untuk mengukur tingkat keandalan
masing-masing item variabel. Untukmengetahui item-item tersebut reliabel atau tidak dapat
diketahui dengan nilai koefisien antara 0 sampai 1, jika hasil mendekati nilai 1 menunjukkan

semakin tinggi konsistensi reliabilitiasnya. Kriteria reliabel yaitu apabila nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,60.

Berikut ini disajikan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS v.25:

Variabel Nama Vamnabel Hasil Tji Keterangan
Cronbach Alpha

X1 DPengetahuan

Keuangan 0.792 Reliabel
X2 Sikap Keuangan

0.764 Reliabel

Y Perilaku Manajemen .

Keuangan 0,746 Reliabel

Sumber: Data pfimer diolah tahun 2021
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa item-item variabel pengetahuan keuangan (X1),
sikap keuangan (X2) dan perilaku manajemen keuangan (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha
lebih dari 0,6 maka instrumen dinyatakan reliabel dan bisa digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi data berdisribusi normal
atau tidak. “Untuk mengetahui normalitas, dapat dilithat dengan menggunakan Kolmogorof
Smirnov Test. Dimana dalam pengambilan keputusan adalah, jika nilai Sig. > 0,05 maka
berdistribusi normal, jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal”.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pengetahuan Sikap Perilaku
Keuangan Keuangan Manajemen
Kenangan
™ 72 72 72
Mormal Mean 2511 2525 2545
Parameters?® Std. 2 469 3089 2987
Deviation
Most Extreme | Absolute 099 103 J100 |
Difference Positive 082 074 090
MNegatif -.099 -.103 -.100
Kolmogorov-Smirmmov £ 099 103 100
Asvmp. Sig. (2-tailed) 078 055 072
a Test disuibution is Normal.

Sumber: Data primer diolah tahun 2021
Pada tabel hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan Kolmogrov-
Smirnov dari semua variabel memenuhi nilai signifikan, diperoleh variabel X1 yaitu sebesar
0,078 > 0,05, variabel X2 diperoleh yaitu sebesar 0,055 > 0,05, dan variabel Y diperoleh yaitu
sebesar 0,072 > 0,05 maka data berdistribusi normal dan model regresi dapat digunakan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan bertujuan untuk menemukan apakah ada atau tidak
korelasi pada variabel independen. Regresi yang dikatakan baik adalah tidak adanya korelasi
atau hubungan antar variabel independen (Ghozali, 2016:154). Pengambilan keputusan yang
dipakai dalam wuji multikolinieritas adalah, apabila nilai VIF >10 maka akan terjadi
multikolinieritas dan apabila nilai VIF <10 maka tidak terjadi multikolinieritas.

Berikut ini disajikan hasil uji multikolinieritas menggunakan SPSS v.25:
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Warlabel Tolerance VIF Keterangan
bebas
X1 0,999 1.001 Bebas
X2 0.999 1,001 Bebas

Sumber: Data primer diolah tahun 2021
Pada tabel dapat diketahui “bahwa nilai VIF variabel pengetahuan dan sikap keuangan
berada pada nilai dibawah 10 dan nilai toleransi berada pada nilai diatas 0,1. Maka dapat
diperoleh bahwa data tersebut tidak terdapat multikolinieritas”.

Uji Heterokedastisitas

“Guna menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Dasar keputusan dalam Uji Glejser adalah apabila Sig >
0,05 maka tidak terkena heterokedastisitas, dan apabila Sig. < 0,05 maka terkena
heterokedastisitas”.

Berikut ini disajikan hasil uji heterokedastisitas menggunakan SPSS v.25:

Variabel bebas Sig. Keterangan
Tidak terjadi

X1 1.000 Heteroskesdastisitas
Tidak terjadi

x2 1.000 Heteroskesdastisitas

Sumber: data pimer diolah tahun 2021
Pada Gambar 4.11 tersebut hasil pengujian menunjukkan bahwa signifikan hasil korelasi
dari X1 dan X2 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi yang digunakan tidak terjadi
heteroskesdastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

“Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan dua atau lebih variabel
independent dengan satu variabel dependent untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independent terhadap variabel dependent.
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Berikut adalah tabel dari hasil pengujian dari analisis regresi berganda:

Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 9.505 3.755 2531 014
Pengetahuan 035 115 029 308 759
K euangan
Sikap Keuangan 597 092 617 6.508 2000

a. Dependent Variable- Perilaku Manajemen Keuangan

Sumber: data primer diolah tahun 2021
Data tabel diatas menjelaskan hasil uji regresi linier berganda maka dapat diketahui linier
berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+blXI+b2X2e
Y =9,505+ 0,035X1 + 0,597X2 e

Dari model regresi tersebut, maka dapat dijelaskannya hasil dari regresi berganda sebagai
berikut:

a. Y = Bila variabel terikat akan diprediksikan oleh variabel bebas. Perilaku Manajemen
Keuangan adalah yang menjadi variabel terikat dalam penelitian yang nilainya diprediksi
oleh Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan.

b. a = Nilai 9.505 (positif) adalah hasil dari nilai konstanta, artinya jika variabel
pengetahuan keuangan (X1) dan Sikap Keuangan (X2) nilainya adalah 0, maka variabel
Perilaku Manajemen Keuangan (Y) nilainya adalah 9.505.

c. bl = Koefisien regresi variabel Pengetahuan Keuangan (X1) dengan nilai 0,035 (positif),
diperoleh bahwa apabila variabel Pengetahuan Keuangan meningkat, maka variabel
Perilaku Manajemen Keuangan meningkat, dengan asumsi variabel X2, konstan.

d. b2 = Koefisien regresi penelitian variabel Sikap Keuangan (X2) dengan 0,597 diperoleh
bahwa apabila variabel penelitian Sikap Keuangan meningkat, maka Perilaku Manajemen
Keuangan meningkat dengan asumsi variabel X1, konstan.

Uji Hipotesis
Uji F

Menurut Ghozali (2016:96) mengutarakan bahwa “uji statistik F digunakan untuk
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan
nilai F hitung dengan F tabel dan melihat nilai signifikansi 0,05 dengan cara sebagai bila
Fhitung > Ftabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig < 0,05), maka model penelitian dapat
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digunakan. Sedangkan bila Fhitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig > 0,05),
maka model penelitian tidak dapat digunakan”.
Berikut ini disajikan hasil uji F menggunakan SPSS v.25:

Sum of Mean
Model Squares Df Sguare F Sig.
1 [Regression 241.150 2| 120575 21.184] .000°
R esidual 392725 69 3.692
Total 633 873 71
2. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Pengetahuan Keuangan
b. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Kenangan

Sumber : Data primer diolah tahun 2021
Variabel pengetahuan keuangan dan sikap keuangan secara simultan berpengaruh
terhadap perilaku manajemen keuangan. Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dijelaskan bahwa “nilai
Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Artinya pengetahuan keuangan dan sikap keuangan berpengaruh
secara simultan terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku usahan UMKM Fashion di
Kota Malang”.

UJI't

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen atau bisa disebut dengan parsial.

Berikut ini disajikan hasil uji t menggunakan SPSS v.25:

Coefficients
Standardize
d
Unstandardized | Coefficient
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 Constant 9505 3.755 2531 .014
Pengetahuan 035 115 025 30§ 759
[Kenangan
Silcap - -
597 092 617 6508 000
[Keunangan
a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keunangan

Sumber : Data primer diolah tahun 2021

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa:

1) Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai Sig. yang

diperoleh variabel pengetahuan keuangan 0,759 > 0,05. Artinya pengetahuan
keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan pada
pelaku usaha UMKM Fashion di Kota Malang.
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2) Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai Sig. yang
diperoleh variabel sikap keuangan 0,000 < 0,05. Artinya sikap keuangan
berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku usaha
UMKM Fashion di Kota Malang.

Uji Determinasi

Menurut Ghozali (2016:95) “Uji determinasi (R*) merupakan uji yang bertujuan untuk
mengukur besarnya kontribusi variasi X terhadap Y. Pengambilan keputusan dalam uji
detereminasi adalah jika nilai koefisien determinasi antara 0-1. Nilai R® yang kecil berarti
kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel independen sangat
terbatas”.

Berikut ini disajikan hasil uji determinasi menggunakan SPSS v.25:

Model Summary

AdjustedR | Std Error of the

Model E E Square Square Estimate
1 6174 380 362 238572

a. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Pengetahuan Keuangan

Sumber: Data primer diolah tahun 2021
Berdasarkan tabel 4.15 diatas diperoleh angka R? (R square) sebesar 0,362 atau sebesar
36,2% hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan dari Variabel X1 dan X2 terhadap Y
sebesar 36,2% sedangkan 63,8% lainnya di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada pada
penelitian ini.

Implikasi Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan

Hasil perhitungan telah didapat variabel pengetahuan keuangan dan sikap keuangan diuji
secara simultan F menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan hasil ini maka
dapat nyatakan bahwa variabel pengetahuan keuangan dan sikap keuangan berpengaruh
secara simultan (bersama-sama terhadap perilaku manajemne keuangan).

Berdasarkan pernyataan tersebut dibuktikan dengan skor tertinggi dalam penelitian ini
dengan pernyataan “Saya selalu menabung secara periodik atau rutin”, dan skor terendah
dalam penelitian ini dengan pernyataan “Di perusahaan saya selalu ada pembuatan anggran
keuangan setiap 1 bulan sekali”. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa responden rata-rata
menjawab sangat setuju.

Dari hasil penelitian sejalan dengan penelitian Humaira (2018) tentang “Pengetahuan
Keuangan Dan Sikap Keuangan, Kepribadian Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Pelaku UMKM Sentra Kerajinan Batik Kabupaten Bantul” secara simultan berpengaruh
positif terhadap perilaku manajemen keuangan.
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2. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Hasil penelitian ini adalah diketahui bahwa pengetahuan keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan dengan hasil uji t memiliki nilai hitung t 0,308 dengan nilai signifikan
0,0759 > 0,05 . maka hasil diatas menyatakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan dari
variabel pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku UMKM
fashion di Kota Malang.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada pelaku usaha UMKM Fashion di Kota
Malang pengetahuan keuangan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan, tidak terbukti bahwa seseorang dengan pengetahuan keuangan tinggi
memiliki perilaku manajemen keuangan baik, maupun seseorang dengan pengetahuan
keuangan rendah memiliki perilaku manajemen keuangan yang buruk. Pengetahuan
keuangan seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pengetahuan keuangan
seseorang terhadap uang berbeda-beda, akan tetapi tidak semua individu dengan pengetahuan
keuangan tinggi mampu mengelola perilaku manajemen keuangannya. Pada saat pandemi
covid-19 seperti ini pengetahuan keuangan sangat diperlukan oleh pelaku usaha UMKM agar
mampu merencanakan keuangan dengan baik, sehingga terhindar dari masalah keuangan
perusahaan. Namun kondisi pandemi covid-19 mengakibatkan adanya penurunan omset
pendapatan pada pelaku usaha. Penurunan omset pendapatan dimasa pandemi covid-19
berakibat pada berkurangnya pengetahuan keuangan para pelaku usaha mengenai keuangan.

Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan adalah lingkungan,
pergaulan dan cara bersosialiasi, kontrol dari orang tua, faktor kebiasaan, locus of control
(Joo et al, 2003), perilaku impulsif, kepuasan hidup, stress (Norvilitis dan Maria, 2002),
sosialisi orang tua (Palmer et al ,2001), materialisme (Pinto et al, 2000) dan faktor-faktor
psikologis yang sulit diukur dan tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kecenderungan responden mempraktekkan perilaku manajemen keuangan yang
diharapkan tidak meningkat secara konsisten seiring dengan pengetahuan keuangan. Hal ini
disebabkan perilaku seseorang tidak selalu dipengaruhi tingkat pengetahuan yang
dimilikinya, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor psikologis dan
emosi (Nababan dan Sadalia, 2012). Kaiser dan Menkhoff (2016) menyimpulkan bahwa
financial education di negara dengan pendapatan yang rendah dan menengah kurang efektif
sehingga tidak mempengaruhi perilaku keuangan.

Dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Herdjiono (2016) tentang ‘“Pengaruh
Financial Attitude, Financial Knowledge, Parental Income, Terhadap Financial Management
Behavior” yang menyatakan pengetahuan keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku
manajemen keuangan.

3. Sikap Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan

Dari hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah diketahui bahwa sikap keuangan
terhadap perilaku manajemen keuangan dengan hasil uji t memiliki nilai hitung t 6.508
dengan nilai sifnifikan 0,000 < 0,05 . maka hasil diatas menyatakan adanya pengaruh yang
signifikan dari variabel sikap keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku
UMKM fashion di Kota Malang.

Berdasarkan pernyataan tersebut dibuktikan dengan skor tertinggi dalam penelitian ini
dengan pernyataan “Saya membeli barang sesuai dengan kebutuhan”, dan skor terendah
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penelitian ini dengan pernyataan “Saya menyimpan uang di bank agar lebih aman”. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa responden rata-rata menjawab setuju.

Semakin seseorang memberikan nilai baik pada sikapnya makan semakin baik seseorang
dalam berperilaku dan tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Dari hasil penelitian yang
dilakukan pada pelaku usaha UMKM Fashion di Kota Malang dapat dikatakan mereka
mempunyai sikap keuangan yang baik, karena mereka telah menentukan dan mengetahui
sikap dan perilaku mereka dalam penganggaran.

Dalam ini penelitian sejalan dengan terdahulu Sari (2018) tentang “ Pengaruh
Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Dan Locus Of Control Internal Terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan Pada Pelaku UMKM (Studi Pada Sentra Kerajianan Batik Kabupaten
Bantul” menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh  positif terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan.

Simpulan, Keterbatasan, Dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Bahwa terdapat pengaruh secara Simultan antara variabel Pengetahuan Keuangan dan
Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada para pelaku
UMKM Fashion di Kota Malang. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji F.

b. Variabel Pengetahuan Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan pada para pelaku UMKM Fashion di Kota Malang. Hal tersebut ditunjukkan
dari hasil uji t.

c. Variabel Sikap Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada
para pelaku UMKM Fashion di Kota Malang. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t.

Keterbatasan
Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, di antaranya yaitu:
a. Sampel yang dipergunakan dalam riset ini hanya pelaku usaha UMKM Fashion di Kota
Malang.
b. Responden pada kuesioner menjadi keterbatasan, dikarenakan terkadang jawaban
responden kurang benar.
c. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel saja yaitu : Pengetahuan Keuangan
dan Sikap Keuangan sebagai variabel bebas dan Perilaku Manajemen Keuangan
sebagai variabel terikat

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki saran sebagai berikut:
a. Bagi Perusahaan
Pelaku usaha UMKM harus memperhatikan dan penduli untuk mengetahui cara
meminimalkan risiko pada perusahaan, sebaiknya para pelaku UMKM menyimpan uang
di bank untuk menjaga keamanan uang yang dimiliki, dan para pelaku UMKM sebaiknya
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mengelolah keuangan perusahaan secara rutin agar mengetahui pengeluaran dan

pemasukan seimbang.

. Bagi penelitian selanjutnya

Untuk pihak-pihak yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut dianjurkan agar:

1) Menambah cangkupan responden bagi peneliti.

2) Dapat menambahkan item pertanyaan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih
baik lagi.

3) Bisa menambahkan variabel yang berbeda pada penelitian agar memperkuat
pendapatan.
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